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DESKRIPSI PISANG VARIETAS BARANGAN 

Asal : populasi pisang Barangan di Indonesia 
Tinggi batang : 307 – 393 cm, rata-rata ± 350 cm 

Kulit batang : berupa pelepah dengan permukaan halus, berlapis-lapis 

membentuk batang semu 
Warna bibir pelepah : merah kecoklatan 

Warna batang : hijau keunguan 

Lingkar batang 0,5 m dari bonggol : 63 – 80 cm 

Bentuk daun : jorong lonjong, ujung tumpul, tepi daun menekuk, 
pinggiran daun bergaris coklat kemerahan 

Kedudukan daun : tegak 

Belahan daun  : simetris 
Permukaan daun bagian atas : hijau 

Permukaan daun bagian bawah : hijau kusam tertutup tepung 

Perabaan daun : bagian atas halus, bagian bawah halus 

Panjang tangaki daun : 35 – 39 cm 
Warna pelepah daun : kuning kehijauan 

Ukuran daun : panjang 230 – 297 cm 

Lebar bagian : - pangkal daun : 38 – 42 cm 

- tengahj daun : 70 – 87 cm 
- ujung daun : 39 – 48 cm 

Jumlah daun/pohon :  23 – 25 lembar 

Jantung : coklat kemerahan bergaris-garis 

Bunga : lemma bening dan palea krem, tangkai putik putih 
kekuningan dengan kepala putik krem, benang sari 5 

warna putih, bakal buah hijau 

Panjang tangkai tandan : 50 – 80 cm 

Jumlah sisir/tandan : 7 – 9 sisir 
Jumlah buah/sisir : 15 – 17 buah 

Jumlah buah/tandan : 108 – 153 buah 

Bentuk buah : melengkung, ujung tumpul agak persegi 
Ukuran buah : 12 – 15 cm, diameter 3 – 4 cm 

Tebal kulit buah : 0,2 – 0,3 cm 

Warna kulit bua : kuning kehijauan sampai kuning kadang berbintik coklat 
Warna daging buah : orange 

Rasa buah : manis, harum 

Berat buah/tandan : 10,152 kg – 16,732 kg 

Berat rata-rata/buah : 90 – 94 gram 
Produksi : 18 – 20 kg/pohon (tahun pertama) 

Umur (dari bentuk rebung s/d berbunga) : 8 – 10 bulan 

Lama buah masak (dari bunga) : 3 – 4 bulan 
Ketahanan hama/penyakit : toleran terhadap layu bakteri (Peseodomonas celebensis 

gaumen) 

Keterangan : - penyebaran pada ketinggian 80 – 120 m dpl 

- dapat diperbanyak dengan pemisahan anakan, bonggol 

dan invitro 
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